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RINGKASAN

Masyarakat merupakan bagian perkembangan Kota Gorontalo secara

keseluruhan, dengan tingkat pertumbuhan sekitar 2-3 % pertahun. Penyediaan
rumah tinggal bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah yang tidak memiliki
rumah tinggal layak menjadi salah satu permasalahan utama di Kota Gorontalo,
dikarenakan masyarakat tersebut dalam mendirikan rumah tinggal hanya
memperhatikan keinginan dan kebutuhan mereka, terlepas dari terciptanya
lingkungan yang sehat, keindahan kota dan perencanaan lingkungan rumah
tinggal yang sesuai dengan budaya. Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah desain rumah tinggal yang berbasis
arsitektur lokal yang layak huni sehingga dapat dijangkau oleh golongan
masyarakat yang berpenghasilan rendah dengan suatu bentuk rumah dan
lingkungan yang ditentukan berdasarkan perkembangan keluarga, kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat serta keinginan masyarakat tersebut terhadap lokasi
rumah, kondisi rumah dan lingkungan yang memperhatikan budaya lokal.

Perencanaan desain rumah tinggal bagi masyarakat berpenghasilan rendah
ini tidak terlepas dari kondisi lokal yang memperhatikan bentuk secara arsitektur
lokal. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif, data sample
yang digunakan diambil secara acak dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Tahapan penelitian ini meliputi lima (5) tahapan, termasuk identifikasi
tahap kara.k?eristik masyarakat Gorontalo berpenghasilan rendah, karakteristik
fase identifikasi rumah yang dihuni oleh masyarakat berpenghasilan rendah, tahap
identifikasi preferensi rumah tangga berpenghasilan rendah, fase pembentukan
rumah prototipe dan lingkungan, serta tahap model pembentukan rumah bagi
masyarakat berpenghasilan rendah.

Hasil yang diharapkan pada tahun kedua yang merupakan lanjutan dari
tahun pertama, maka sebagai luaran penelitian di tahun akhir ini adalah berupa
aplikasi desain dan miniature model untuk rumah tinggal dengan berbasis
arsitektur lokal bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah berdasarkan
karakteristik keinginan golongan masyarakat  berpenghasilan rendah dan

perkembangan keluarga.

1ii



